BAB I

PROGRAM SENYUM MANDIRI “EKONOMI” DALAM UPAYA

PENINGKATAN TARAF EKONOMI MUSTAHIQ

A. Zakat, Infag, dan Shadagah
1. Pengertian Zakat, Infaq, Shadagah

Zakat menurut bahasa, berasti berartikesuburarts LsL berarti
kesuciarf4S»  berarti keberkatandan berarti juga sl 4 yang
artinyamensucikanSyara’ memaknai kata tersebut untuk kedua arti ini
Pertama, dengan zakat diharapkan akan mendatangkan kesubura
pahala. Kerenanya dinamakan “harta yang dikeluaitkdmlengan zakat.
Kedua, zakat merupakan suatu kenyataan jiwa yang sucikdar dan
dosa’

Sedangkan pengertian zakat menwsyara’ (terminologi/istilah),
dalam pandangan para ahli figh memiliki batasargyaeraneka ragam.
Pendapat Al-Syirbini yang dikutib di dalam buku jbdul zakat
produktif dalam perspektif hukum Islam, mengartikaakat sebagai
nama bagi kadar tertentu dari harta benda tertgrdng wajib

didayagunakan kepada golongan-golongan masyaekeant’

1 Ali Mutahar,Kamus Arab-Indonesiaakarta: PT Ikrar Mandiri Abadi, 2005, h. 1196

2 Al-Bisri Munawir AF, Kamus Indonesia-Arab Arab-Indonesigurabaya: Pustaka
Progresif, 1999, h. 345

> M Hasbi Ash-ShiddieqyPedoman ZakaSemarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2009, h. 3

* Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum IslaNpgyakarta: Pustaka Pelajar,
2008, h. 23, 26
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Menurut Tagiyuddin Abu Bakar yang dikutib di dalaouku
berjudul manajemen zakat model pengelolaan yangktife
mendefinisakan zakat adalah sejumlah harta tertgatg diserahkan
kepada orang-orang yang berhak dengan syarat ttetteSedangkan
menurut Sayyid Sabiq yang dikutib di dalam bukujuzkrl zakat
produktif dalam perspektif hukum Islam mendefingsikzakat adalah
suatu sebutan dari suatu hak Allah yang dikeluag@seorang untuk
fakir miskin®

Menurut Mazhab Hanafi yang dikutib di dalam bukka&asebagai
Instrumen dalam Kebijakan fiskal mendefinisikan aakdengan
menjadikan sebagian harta yang khusus dari hartg khusus sebagai
milik orang yang khusus, yang ditentukan oleh syderena AllaH.

Dari keempat pendapat para tokoh tersebut, pendépat
menyimpulkan bahwa zakat adalah pemberian wajibndah harta
tertentu bagi orang-orang yang sudah ditentukanasesyara’ kepada
golongan-golongan yang berhak menerima sesuai tsyarsy sudah
ditentukan.

Zakat wajib hukumnya, dia menjadi salah satu fondzesyi
keislaman seseorang. Seseorang belumlah menjadiimmugang

sebenarnya ketika dia belum mengeluarkan zakatiyguan dari

®> Muhammad HasarManajemen Zakat Model Pengelolaan Yang Efekiifgyakarta: Idea
Press, 2011, h. 2

®Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Isla¥imgyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
h. 27

"Ali Nuruddin Mhd, Zakat Sebagai Instrumen dalam Kebijakan Fisled, 1, Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2006, h. 6
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dikeluarkannya zakat adalah untuk membersihkaralmethda seseorang
dan juga untuk menumbuhkan solidaritas sosial setiak kesejahteraan
umat Islam. Selain itu, zakat juga merupakan wuwgydkur manusia
kepada Penciptanya yang telah memberinya rezekji lyarcukupan.

Kewajiban membayar zakat adalah bagi orang-orang yaampu
di bidang ekonomi dan berkecukupan untuk makan maum bagi
segenap anggota keluarganya. Bagi orang yang tiakecukupan,
maka dia tidak berkewajiban membayar zakat, tetapialiknya justru
dia berhak untuk menerima bagian dari zakat tet$ebu

Zakat pada dasarnya terdiri dari dua jenis, yastkazmal (harta)
dan zakaffitrah (jiwa). Zakat mal wajib dikeluarkan oleh orang{uga
yang memiliki harta atau kekayaan yang telah meimesyarat, seperti
telah mencapai nisab, kepemilikannya sempurnaebdskng secara riil
atau estimasi, cukupaul (berlaku waktu setahun). Zakat fitrah wajib
dikeluarkan oleh orang-orang yang mampu setiapnbRtmadhan.

Dalam Al-Quran terdapat beberapa kata yang walaupu
mempunyai arti yang berbeda dengan zakat, tetagarngkadang
dipergunakan untuk menunjukkan makna yang sama.uNagang
berkembang di masyarakat, bahwa istilah zakat gipetkan untuk
shadagah wajib dan kata nafagah dipergunakan gha#tagah sunnah.

Hal ini sebagaimana terlihat pada Q.S. At-Taulbhb3.

® Dono Purwo S. Soetarmiedha Sanyata Seputar IslaBantun: Kreasi Wacana, 2010, h.
25

o Djuanda Gustian DkkPelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasildakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2006, h. 10
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Zakat adalah salah satu rukun Islam dan merupa&adi-sendi
utama agama Islam. Perintah menunaikan zakat nmgsenengiringi
perintah sholat yang merupakan tiang agama. Pakiabaya, zakat
merupakan ukuran yang dapat menjelaskan bahwa raagedebih
mencintai apa yang ada disisi Alldfa’ala. sebab, harta merupakan
sesuatu yang paling dicintai seseorang dan sesaaty paling dicintai
tentu hanya akan diberikan kepada kekasih tergmatani Dzat yang
wajib diimani. Selain itu, AllalTa’ala juga sangat mencintai harta yang
dikeluarkan zakatny4.

Infag berasal dari katg</ yang berarti mengeluarkan harta untuk
kepentingan sesuatu, infaq adalah harta yang dikedn oleh seseorang
atau badan usaha diluar zakat untuk kemaslahatamdtefinisi infaq
adalah mengeluarkan sebagian dari harta, pendaptan penghasilan
untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajasiami->

Infaq juga diartikan sebagai pengeluaran sukarateyydilakukan
seseorang, setiap kali ia memperoleh rezeki, selBanyang
dikehendakinya sendit?.

Di dalam Al-Qur’an Infaqg dijelaskan sebagaimanaaAlberfirman;

@0 * Forde P ORNIAR ORx B-0>00 MO 60
QELTRD FGAEONOrOIIRE  BXO>0HD &
O BMARGHOLOOMLST O NI'EDIHIL *Owa

%Syeh Muhammad bin Shahih AL-UtsaimiRatwa-fatwa ZakatJakarta Timur: Darus
Sunnah Press, Cet. 1,2008, h. 4

M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakalakarta: Kencana Prenaada Media
Group, 2006, h. 162

2 Fahrul Mu'is,Zakat A-Z,Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 201128.1

13 Mohammad Daud Ali,Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Infatpkarta: Universitas
Indonesia, 1988, h. 23
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Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allahand
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguitigh
menyukai orang-orang yang berbuat baik. (Q.S. AddBah,

Denégi)demikian “ zakat dan infaq” pada dasarnyaipakan dua
sejoli yang diwajibkan atas kekayaan kita, yang $gitu zakat) dengan
ketentuan kadar, jenis dan jumlah yang permanerpaaimari akhir,
sedangkan infaq tentang ketentuan kadar, jenisjaafahnya selalu
berkembang bahkan dapat berubah menurut kepentkgaaslahatan
umum (ie sabilillah) secara demokratfs.

Jadi infaq, tidak ditentukan ukurannya, ukuranngagdntung
kerelaan masing-masing orang-orang yang mau mekalpehiartanya.
Oleh karena itu, kewajiban memberikan infaq tidanya tergantung
pada mereka yang mempunyai kelebihan harta, nanitumjukkan
kepada semua orang yang memiliki kelebihan dari ukeian
pokoknya®®

Shadagah menurut pengertian bahasa ialah katayzergldipakai
untuk suatu hal yang dishadagahkan. Kata terselutbd dari huruf
shad dal danqaf, shadagah juga berasal dari kash-shidg(benar atau

jujur), karena ia menunjukkan kebenaran penghamseseorang kepada

Allah SWT.

* Muhammad Sahrzakat dan InfagSurabaya: Al-lklas, 1982, h. 19,20
1> Muhammad HasamMlanajemen Zakat Model Pengelolaan Yang EfeXtifgyakarta: Idea

Press, 2011, h. 5
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Shadaqgah adalah harta yang dikeluarkan seseoraggrdenaksud
ibadah. Shadagah adalah harta atau non harta yiamatkan oleh
seseorang atau badan usaha diluar zakat untuk ledvags umat®

Menurut Al-Jurjani berkata,”shadaqgah ialah sesyanhg diberikan
karena mengharap pahala dari Allah SWT. “ Ar-Ragméngatakan,
“shadagah ialah harta yang dikeluarkan seseoramgadetujuan ibadah,
seperti Zakat. Akan tetapi, shadagah pada dasatfisyariatkan untuk
suatu hal yang disunahkan, sedangkan zakat untylahg diwajibkan’

Shadaqah tidak terbatas pada pemberian yang hensitarial saja,
tetapi juga dapat berupa jasa yang bermanfaatdragg lain. Bahkan
senyum yang dilakukan dengan ikhlas untuk menydangrang lain,
termasuk dalam katerogi shadadéh.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwdaghh dengan
infaq dianjurkan kepada semua orang, baik oran@ kagupun orang
yang hanya sekedar memiliki kelebihan kebutuhanokokDalam
aplikasinya, tidak ditentukan kadarnya, terganttingkat kerelaan dan

keikhlasan masing-masing individu yang mau berstpgdatau infaq.

Dasar Hukum Zakat

15

'8 Fahrur Mu'is,Zakat A-Z Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 201128
" Hasan Bin Ahmad Hammarherapi Sakit dengan Sedek&olo: Kiswah Media, 2011, h.

8 Mohammad Daud Ali,Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Infadpkarta: Universitas

Indonesia, 1988, h. 23
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Zakat adalah ibadah wajib yang berkaitan dengama hagnda.
Seseorang yang telah memenuhi syarat dituntut umeRkunaikannya
bukan semata-mata atas dasar kemurahan hatingpi, kelau terpaksa,
dengan penekanan penguasa. Karena itu agama niaretamil atau
petugas khusus yang mengelolanya, disamping memetaanksi-sanksi
kepada yang enggan demi terlaksananya zakat sgsngan petunjuk-
petunjuk llahi*®

Wajib Zakat itu adalah setiap orang Islam, yanghelewasa, sehat
jasmani dan rohani. Mempunyai harta yang cukup menketentuan
(Nishah) dan telah sampai waktunya satu tahun perlaulj. Zakat itu
diambil dari orang yang mampu untuk kesejahteraasyarakat lahir
dan batin. Tujuannya untuk membersihkan jiwa damahgemilik, serta
menempatkannya sebagai harta yang subur dan beskgmbaik untuk
pemilik harta ataupun masyarakat.

Hukum wajib itu mutlak dan tidak boleh atau sengdjanda
waktu pengeluarannya, apabila telah mencukupi peskgt yang
berhubungan dengan kewajiban itu.

Kewajiban membayar zakat ini berdasarkan firmaratAISWT.

Berikut ini:
RO 50OEEO0 D wa S B -0€00 A A00e0
BN OO0 wa S BXU0D =060
Sk X 2N B3-URDX@ IO e €0

CRB: ¢xV 0D T @@ S

9M. Hasbi Ash-ShiddiegyRedoman Zakasemarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2009, h. 1
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Artinya:kerjakanlah sholat, tunaikanlah zakat, damkuklah bersama
orang-orang yang rukuk. (Q.S. Al-Bagarah (2): 43)

ROGOREO D wa B-0€00x L0060
BO5OR<NO00wa S B30 = 67160

25k HAD W  ¢IACR" O BXURDONCOLOO
RO ¢Q0€PXIQ7OD>
Artinya:dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah Zakdan taatlah

kepada rosul, supaya kamu diberi rahmat. (Q.S. &i-[24):
56).2

COAROST JeRN=C0A4E O I8 NOo2>@

2B &ON er<i 40> <60 JEDARONEY DD &

OQNO B JENLOOREHEN SN =000 o O&BH

+7 0 3-00 A€o0 ROIERAR BAE«gURdS®

G ERHTD LHORNEON AAONOA®R

Artinya:Ambillah (himpunlah, kelola) dari sebagiamarta mereka
sedekah/ zakat; dengan sedekah itu kamu membensihkeeka
dan mensucikan mereka, dan berdo’alah untuk meiekana
sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman agi
mereka; dan Allah maha mendengar dan maha mengetahu
(QS. Al-Tahubah (9): 103}

Dan Rasulullah SAW bersabda:
sl M85 ) 050y 1388 Gl 0 W) &) Y (el pad Jle a8

(e s 55 Bl ol 5 ) Hlian)y o iy el 81850 (G g

Artinya: “Islam itu didirikan atas lima perkara beaksi bahwa tidak ada
tuhan selain Allah dan Muhammad itu utusan Allakndirikan
sholat, membayar zakat, ibadah haji, dan berpuasdulan
Ramadhan. “(HR. Al-Bukhari: 1/9, Muslim: 20,21, dbt Al-
Iman, dan At-Tirmidzi: 2609)

Dengan dasar di atas, zakat itu adalah ibadah|sgmsig wajib

dilaksanakan oleh umat Islam dengan syarat-syar@ntu. Harta zakat

“Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islavogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008, h. 30
*'Abu Bakar Jabir Al-Jaza'irivinhajul Muslim Surakarta: Insan Kamil, 2009, h. 479
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dibagikan bukan karena kemurahan hati, tetapi hdiaék bagi orang-

orang yang diatur dalam Al-Qur’an surat at-Taub@®.:

Syarat Wajib Zakat:

a. Islam: tidak wajib zakat bagi orang-orang kafiri dshitu yang
terlahir sebagai orang kafir karena kedua orangwddfir dan
tidak pernah masuk Islam)

b.  Aqil, Baligh dan Mumayyiz (telah dapat membedakameanyang
baik dan buruk). zakat tidak diwajibkan kepada akakil dan
orang gila. Akan tetapi harta dari keduanya ituakakecil dan
orang gila tadi) wajib dizakati.

c. Merdeka dan tidak mempunyai tanggungan (yang mengur
objek zakat). Wajibnya zakat disyariatkan, merdékaka seorang
hamba walaupun hamba mukatab, tidak wajib menuna&kat.

d. Milik penuh: yaitu dimiliki oleh perorangan ataucaea kelompok
(Syirkah.

e. Mencapai Nisbah yaitu kadar tertentu sesuatu yang terkena
kewajiban zakat. Mencapai nisbah dari harta yangli#tinya itu
adalah syarat diwajibkannya zakat. Dan ukuran hidberbeda-
beda sesuai dengan perbedaan jenis harta yanglakdati.

f. Mencapai setahurHaul)

g. Lebih dari kebutuhan pokok, melebihi dari kebutulatin atau
primer.

h.  Diambil dari objek zakat

28



I. Tidak diperoleh dengan cara haram, seperti korupsncuri, dan
lain-lain. Juga tidak ada zakat untuk harta yangnarey haram,
seperti: Babi, Anjing, Khamr, Narkoba.

4. Golongan Penerima Zakat
Zakat yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengealakat harus
segera disalurkan kepada mustahiq sebagaimana tgsiggmbar di

dalam Al-qur'an Surat Al-Taubah:

26 O LRIOO0 D Wwa I s RNO#* RO
DV RECROROT W €0 QA5 40+0->AcHig v
o0& 7OREH N ¢ RFOOOVAD M wa I ¢0
A2 &NEOAD>EHD L O OXIAA WX &<OM@a S €0
YQNPRATYANN (o] 2 RICIZBRR eNx<ed

P ONEAR G2 Ju | ¢V EHO OO LM - 00
= T ONZOO0wae T XN a0 * LGS
+ a0 * Forde QXY GO SOKO+o

R EH BHOGNIEO KIEORESN

Artinya:Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah kintwang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Pamaal@af yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraramg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuaedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibk#iah, dan Allah

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksaffa

Penyebutan 8 (delapan) kelompok penerima zakatmdalgat

tersebut di atas yang dalam istilah hukum (fighlans “Ashnaf

22 Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum IslaNpgyakarta: Pustaka Pelajar,
2008, h. 47
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Tsamaniyah” atau kelompok 8. Penjabaran ke delkplmpok tersebut

adalah sebagai berikut:

a. Fakir (al fugara)

Kelompok pertama yang menerima zakat adalah alkdga
yakni orang yang tidak memiliki harta benda danep@an serta
tidak mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari. Yu3afdhawy
mengatakan bahwa fakir adalah mereka yang tidakpueyai harta
atau penghasilan yang layak, seperti: sandang, apantggmpat
tinggal, dan segala keperluan lainnya, baik unitksdndiri ataupun
bagi mereka yang menjadi tanggungannya.

b. Miskin

Kelompok kedua yang menerima zakat adalah mislakniy
orang yang mempunyai mata percaharian/penghaslap,ttetapi
penghasilannya belum mencukupi standar bagi dirikdduarganya.
Kelompok miskin ini termasuk sebagai sasaran utama
pendistribusian atau pengembangan dana zakat, ngatgdalam
kenyataannya bahwa orang miskin perlu dibantu deazgéat guna
memenuhi kebutuhannya.

c. Amil Zakat

Kelompok ketiga yang menerima zakat adalah amilazak
yakni orang atau lembaga yang ebkerja mengumpulkangelola,
dan mendistribusikan zakat kepada mustahiq dan jogsnak

memperoleh satu bagian zakat. Menurut Wahbah, magang
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diberikan kepada amil atau panitia zakat dikatégorisebagai upah
atas kerja yang dilakukan.

Menurut Yusuf QardhawiAmilun adalah “semua orang yang
bekerja dalam mengurus perlengkapan administrasarwzakat,
baik urusan penghimpunan, pemeliharaan, Kketatusahaa
perhitungan, pendayagunaan dan seterusnya.

Muallaf

Kelompok keempat yang menerima zakat adalah muallaf
yakni mereka yang berasal dari agama lain kemudi@meluk
agama lIslam. Karena itu, kelompok ini dianggap Mmdsimah
imannya, karena baru masuk Islam. Yusuf Qardhawpdnelapat
bahwa muallaf adalah mereka yang diharapkan keoamgien
hatinya atau keyakinannya dapat bertambah kuatdegh Islam,
atau terhalang niat jahat terhadap kaum muslimin.

Al-Rigab

Kelompok kelima yang menerima zakat adalah riqaluldk),
yakni orang yang benar-benar dengan tuannya untn&rdekakan
dan tidak memiliki uang untuk membayar tebusan diasnereka.
Oleh karena itu, zakat itu antara lain harus dipeaggan untuk
membebaskan budak belian dan menghilangkan segatéukb
perbudakan.

Al-Gharim
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Kelompok keenam yang menerima zakat adalah alghari
yakni orang yang mempunyai utang, yang sama sedidik
melunasinya. Menurut Wahbah, al-gharim itu adalséng yang
mempunyai hutang, baik hutang untuk dirinya sendwaupun
bukan, baik utang itu dipergunakan untuk hal-haigydaik atau
tidak melakukan maksiat. Jika utang itu dipergunakatuk dirinya,
maka dia tidak berhak atas orang banyak yang bedéumvah
tanggung jawabnya maka dibolehkan memberi bagikaitza

Klasifikasi garimin ini dibagi menjadi dua macanajty:

1. Orang yang berhutang untuk kepentingan dirinya gatim
bukan maksiat. Ditegaskan oleh Abu Zahrah, Abdulhsta
Khallaf dan Muhammad Hamidullah bahwa hutang piibad
yang dapat dibayarkan dari harta zakat yaitu huyeamg baik
(gardul hasai yang tidak mengandung unsur riba. Dan tidak
berhutang hanya karena kebutuhan dan sifatnya etersi
(tahsini).

2. Orang yang berhutang untuk kepentingan umum. Dengan
demikian bagi garimin cukup diberikan bagian zasekedar
untuk membayar hutangnya, apabila ia mempunyaigszina
uang untuk membayar hutangnya, maka ia hanya diberi
sebagian sisa hutangna.

g. Fi Sabilillah

2 saifudin Zuhri,Zakat di Era Reformasi (Tata Kelola Bariemarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo, 2012, h. 104
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Kelompok ketuju yang menerima zakat adalah saddiljliyakni
orang yang berjuang di jalan Allah. Orang yang tsuk dalam
kelompok ini adalah mereka yang berperang di jAldahdan tidak
digaji oleh markas komando karena mereka hanyakpebang.
Tetapi berdasarkan lafadz dari sabilillah di jakaleh, sebagian
ulama membolehkan membei zakat tersebut untuk megoiba
masjid, lembaga pendidikan, perpustakaan, pelatipara da’i,
menerbitkan buku, majalah, brosur, membangun mas$iandan
sebagainya.

Mahmud Syaltut mengartikan sabilillah dengan aris| yaitu
segala bentuk penjagaan terhadap eksistensi uailatydng bersifat
materi maupun non materi dan syi'arnya bisa dirasagehingga
melebihi umat yang lain serta kebutuhannya bispeterhi dari
dirinya sendiri. Beliau mengungkapkan, “saya tidgkernah
mendapatkan arti fisabilillah didalam Al-Quran ael arti
kebajikan. Secara umum kebajikan merata, termasi&nd ayat
pendayagunaan zakdt.

h. Ibnu Sabil

Kelompok ke delapan yang menerima zakat adalah ibnu
sabil,yakni orang yang sedang dalam perjalanamdlyang sedang
melakukan perjalanan adalah orang-orang yang biepetmusafir)

untuk melaksanakan suatu hal yang bdha’@h) tidak termasuk

24 Saifudin Zuhri,Zakat di Era Reformasi (Tata Kelola Bariemarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo, 2012, h. 106
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maksiat. Dia diperkirakan tidak akan mencapai mdksian
tujuannya jika tidak dibantu.

Dengan demikian, zakat merupakan ibadah yang kadccor
kemasyarakatan kebendaan, sehingga zakat seringksdibut
sebagai ibadalimaliyah ljtimaiyah”, yang memiliki posisi yang
penting, strategis, dan menentukan, baik dariaggsan maupun sisi
pembangunan dan kesejahteraan umat. Di dalam dpean, zakat
mempunyai tujuan yang amat jelas, yakni menciptakaasyakarat
Islam yang ideal, yang adil dan sejahtera, dimaraag mampu
membagikan sebagian hartanya kepda orang yang lemah

Karena itu, kewajiban mengeluarkan zakat ini disamp
berfungsi sebagai ibadah, juga mempunyai fungsals@akat yang
telah dikumpulkan oleh pengelola zakat harus dikalu kepada
para mustahiq sesuai dengan skala prioritas, $efp&nt miskin.
Zakat yang disalurkan pada kedua kelompok ini ddpesifat
konsumtif, yakni untuk memenuhi keperluan konsurashari-
harinya, dan dapat pula bersifat produktif, yakniuk menambah
modal usahany@.

5. Macam-macam Zakat
a. ZakatNafs (jiwa), juga disebut zakat fitrah merupakan zakatiuk
mensucikan diri. Dikeluarkan dan disalurkan kepgdag berhak

pada bulan ramadhan sebelum tanggal 1 Syawalréhaxildul fitri).

% Dono Purwo S Soetarmidyedha Sanyata Seputar IslaBantun: Kreasi Wacana, 2010, h.
25
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Zakat ini dapat berbentuk bahan pangan atau makaokok sesuai
daerah yang ditempati, maupun berupa uang yangyalaebanding
dengan ukuran/harga bahan pangan atau makanan fekekut®
Kadar zakat fitrah dalam ukuran masyarakat Indanesi
disepakati setara dengan 2,5 kg beras atau makawkok yang
berlaku di daerah tertentu, juga dapat disetardkagan uang.

b. ZakatMal (harta) adalah zakat yang dikeluarkan untuk mekanc
harta, apabila harta itu telah memenuhi syarate$yamnjib zakat.
Dikeluarkan karena harta yang mampu dikumpulkah ekseorang.
Sebab dikeluarkannya zakat maal ini karena, hantsebut telah
dimiliki penuh selama satu tahun (haul) dan memelstandar
nisabnya (kadar minimum harta yang kena zakat).

Zakat mal terbagi menjadi beberapa klasifikasi asatkan
jenis harta yang dimiliki. Antara lain sebagai keti
1. Zakat Binatang Ternak{ls\s )%’

Binatang ternak yang wajib dizakati adalah binatang
binatang yang oleh orang Arab disebut al-an’antuyanta, sapi
termasuk kerbau, kambing, dan dorba.

a. Sampai nishab, yaitu mencapai kuantitas tertentogya

ditetapkan hukum syara’, jumlah minimaighab.

% Gustian Djuanda DkkPelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasildiakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2006, h. 18

" |bnu Khosim Al ghoziKitab AL Bajuri h. 274-275

% Fahrur Mu'is,Zakat A-Z,Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 20152k53
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b. Telah dimiliki satu tahun, menghitung masa satwnaténak-
anak ternak berdasarkan masa satu tahun induknya.

c. Digembalakan, maksudnya adalah sengaja diurus js&gan
tahun dengan dimaksudkan untuk memeroleh susunglagi
dan hasil perkembangbiakannya.

d. Tidak untuk dipekerjakan demi kepentingan pemilé&ny
seperti untuk membajak, mengairi tamanan, alaspairtasi,
dan sebagainya.

Binatang-binatang ternak yang wajib dizakati haaya
tiga jenis, yaitu unta, sapi, dan kambing. Halkarena ketiga
jenis binatang tersebut populasinya cukup banyak rdampu
berkembang biak dengan pesat. Adapun nishab zakatiabg
ternak, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadatilstdan

ijma’ ulama adalah sebagai berikut:

a. Zakat Unta

Perhitungan Zakat Unta: 5-9 ekor kadar zakatnya 1
ekor kambing, 10-14 ekor kadar zakatnya 2 ekor kagib
15-19 ekor kadar zakatnya 3 ekor kambing, 20-24r eko
kadar zakatnya 4 ekor kambing, 25-35 ekor kadaatngta
1 ekor unta betina (berumur 1 tahun lebihtu makhadl
36-45 ekor kadar zakatnya 1 ekor unta betina (beruin
tahun lebibintu labur), 46-60 ekor kadar zakatnya 1 ekor

unta betina (berumur 3 tahun lelhilygalh), 61-75 ekor
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kadar zakatnya 1 ekor unta betina (berumur 4 tahun
lebihjadz’ah), 76-90 ekor kadar zakatnya 2 ekor unta betina
(berumur 2 tahun lebibintu labur), 91-120 ekor kadar
zakatnya 2 ekor unta betina (berumur 3 tahun lelgjgah,
121-129 ekor kadar zakatnya 3 ekor (berumur 2 tahun
lebihbintu labur), 130-140 ekor kadar zakatnya 2 ekor
(berumur 3 tahun lebih/higgah) dan 2 ekor (berutniahun
lebih/bintu labun), 150-159 ekor kadar zakatnya kdre
(berumur 3 tahun lebihiggah, 160-169 ekor kadar

zakatnya 4 ekor (berumur 2 tahun lebihfu labun).?®

b. Zakat Sapi atau Kerbau
Sapi atau kerbau menurut ijma’ ulama, kerbau
termasuk dalam jenis sapi dengan ketentuan minBoal
ekor baik jantan maupun betina dengan jenis hew&ats
yang dikeluarkan adalah sapi atau kerbau dengagkgan
waktu mengeluarkan zakat setelah berlalu satu tahun
dengan kriteria tidak cacat dan tidak terlalu tisntan atau

betina. Umur yang sesuai.

Perhitungan Zakat Sapi dan Kerbau: 30-39 ekor kadar
zakatnya 1 ekor sapi jantan atau betina (berumtahtin
lebihtabi’ah), 40-59 ekor kadar zakatnya 1 ekor sapi

betina (berumur 2 tahun lebiidsinnal). Menurut

29 Fahrur Mu’is,Zakat A-Z,Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 20155h.
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kesepakatan empat mazhab selain hanafiyah bahwg yan
jantan tidak sah, 60-69 ekor kadar zakatnya 2 ¢kior
atautabi’ah, 70-79 ekor kadar zakatnya 1 ekor musinnah
dan 1 ekortabi’, 80-89 ekor kadar zakatnya 2 ekor
musinnah 90-99 ekor kadar zakatnya 3 ekabi’, 100-109
kadar zakatnya 1 ekor musinnah dan 2 ekbr’, 110-119
ekor kadar zakatnya 2 ekorusinnahdan 1 ekotabi’, 120

ekor kadar zakatnya 2 eki@bi’ah dan 3 ekomusinnah

Zakat Kambing

Kambing dan domba termasuk dalam jenis kambing
dengan jumlah minimum 40 ekor, baik jantan maupun
betina dengan waktu megeluarkan zakat setelahliedéu
tahun dengan kriteria hewan tidak cacat dan ticalalt
tua. Jantan atau betina umur yang sesuai.

Perhitungan Zakat Kambing: 40-120 ekor kadar
zakatnya 1 ekor kambing, 121-200 ekor kadar zakathy
ekor kambing, 201-300 ekor kadar zakatnya 3 ekor

kambing, 301-400 kadar zakatnya 4 ekor kamBing.

2. Zakat Emas dan Pergkxillbl<; )

Termasuk dalam kategori emas dan perak, adalah mata

uang yang berlaku pada waktu itu di masing-masiegara.

Oleh karena segala bentuk penyimpanan uang seégeutngan,

bid
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deposito, cek, saham atau surat berharga laineyaasuk ke
dalam kategori emas dan perak, sehingga penentsiaabndan
besarnya zakat disetarakan dengan emas dan perak.

Demikian juga pada harta kekayaan lainnya, seperti
rumah, villa, kendaraan, tanah, dan lain-lain. Yaneglebihi
keperluan menurut syara’ atau dibeli/dibangun dengguan
menyimpan uang dan sewaktu-waktu dapat diuangkada P
emas dan perak atau lainnya yang berbentuk periasal
tidak berlebihan, maka tidak diwajibkan zakat ab@sang-
barang tersebut.

Syarat-syarat Zakat Emas dan Perak:

1. Sampai nisbah: mencapai jumlah tertentu yang gikeia

Syariat.

2. Telah dimiliki satu tahun: emas dan perak telahiltkim
selama satu tahun.

3. Bebas dari utang: terbebas dari utang yang dapat
mengurangi nishab.

4. Melebihi keprluan pokok: melebihi kebutuhan primer
manusia, seperti sandang, pangan, dan papan.

Nishab Zakat Emas dan Perak adalah untuk emasa@&b gr
dan perak 595 gram kadar zakatnya 2,5% dengan waktu

mengeluarkan zakatnya setelah berlalu satu tZhun.

bid
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3. Zakat Tanama=ilis\s ) )

Adalah tamana yang wajib dizakati adalah bijidnjiyang
menjadi bahan makanan pokok, seperti gandum, jdlgi
gandum), jagung, padi, kedelai, dan kacang tanah.

Syarat-syarat Zakat tanaman:

1. Ditanam: tanaman tersebut ditanam manusia dan bukan
tumbuh sendiri.

2. Menjadi makanan pokok: tanaman tersebut menjadameak
pokok dan mengenyangkan perut manusia.

3. Mencapai nishab: hasil tanaman tersebut telah rpanca
nishab tertentu.

Nishab Zakat Tanaman: tanaman (yang menjadi makanan
pokok) dengan nishab 653 kg kadar zakatnya 5% qikéri
menggunakan alat 10% jika diairi dengan air hujan dungai

dengan pemberian zakat pada waktu setelah panen.

4. Zakat Buah-buahafylds\s) )
Buah-buahan yang wajib dizakati adalah buah kurama d
anggur.
Syarat-syarat Zakat Buah-buahan
1. Milik penuh: buah-buahan berada di bawah kontrah da
kekuasaan pemiliknya.
2. Mencapai nishab: buah-buahan tersebut telah meincapa

nishab tertentu.
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Nishab Zakat Buah-buahan: 653 kg dengan kadar
zakatnya 5% diairi menggunakan alat dan 10% jikairidi
dengan air hujan dan sungai dan waktu mengeluarkdat
setelah panen. Dengan cara mengeluarkan zakatyrkaa dan
anggur telah layak dipanen, pemilik menyuruh jaksir atau ia
sendiri kalau mampu untuk memperkirakan jumlahnjiia
kurma dan anggur telah kering, keluarkan zakat dsendkan
jumlah sebelumnya.

Zakat Perdagangaku\ailsl<; )

Adalah benda-benda yang bisa ditukar dengan uamas e
atau perak dan siap diperjualbelikan.

Syarat-syarat Zakat Perdagangan: nishab senil@r&%
emas dengan kadar zakat 2,5% dengan waktu menigatuar
zakat setelah berlalu satu tahun dengan cara memgeh
zakatnya adalah pada awal tahun, dihitung nilaiargr
dagangannya jika sudah mencapai nishab, pada #skinm
dihitung kembali apakah telah mencapai nishab la¢dum. Jika
telah mencapai nishab, harus dikeluarkan zakatref@essr
2,5%.

Zakat Barang Tambang, Temuan, dan Hasil laut

(DSOS | anallsls )

Barang tambang adalah semua yang dikeluarkan diuii b

dan punya nilai, seperti emas, perak, besi, kumndan timah.
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Barang temuarrikaz) adalah harta pendaman jahiliah, termasuk
dalam kategori ini adalah barang yang ditemukanatdis
permukaan bumi. Hasil laut adalah harta yang dieksgi dari
laut, seperti mutiara, kerang, terumbu karang, muintgut, dan
lain-lain.

Syarat-syarat Zakat Barang Tambang, Temuan, daih Has
Laut:
1. Sampai Nishab: mencapai jumlah tertentu yang giketa

Syariat.
2. Pemiliknya orang yang wajib zakat: tidak wajib ateang
kafir atau muslim yang memiliki utang

Nishab Zakat Barang Tambang dan Temuan: untu barang
tambang nishabnya senilai 85 gram emas dengan kadtat
2,5% waktu mengeluarkan zakatnya langsung setelah
mendapatkan. Untuk hasil laut nishab-nya 85 gramsetengan
kadar zakatnya 20% atau 5% sesuai kesulitan. Ub&rkng
temuan nishab senilai 85 gram emas dan kadar zaka0o.
Cara mengeluarkan zakatnya adalah menghitung bédeang
tambang, temuan, atau hasil laut,. Jika mencapshabi
langsung dikeluarkan zakatnya tanpa menunggu bedatu
tahun.

7. Zakat profesiz ¥} )
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Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari
penghasilan profesi, seperti pegawai, dokter, samjndan
konsultan.

Syarat-syarat zakat profesi:

1. Milik penuh: berada dibawah kontrol dan kekuasaan
pemiliknya.
2. Mencapai nishab: telah mencapai nisbah tertentu

Nishab Zakat Profesi:

Nishab zakat profesi adalah 85 gram dengan kadar
zakatnya 2,5% setelah berlalu satu tahun, cara ehggn
zakatnya menghitung gaji atau pendapatan lain selaaiu
tahun. Zakat dikeluarkan per tahun. Jika telah reaicnishab,
zakatnya dikeluarkan sebesar 2,5% setelah dikukeeimituhan
pokok selama satu tahdh.

8. Zakat Perusahadi »alisls; )

Adalah sebuah usaha yang diorganisir sebagai sebuah
kesatuan resmi yang terpisah dengan kepemilikaoktkan
dengan kepemilikan saham cofporatg. Para ulama
kontemporer menganalogikan zakat perusahaan keqaaelgori
zakat komoditas perdagangan, bila dilihat dari ladpgal dan
ekonomi éntitag aktivitas pada sebuah perusahaan, pada

umumnya berporos kepada kegiatan trading atau gandan.

%2 Fahrur Mu'is,Zakat A-Z,Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 201B%h.
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Dengan demikian, setiap perusahaan di bidang baflaagl
industri/pabrikasi) maupun jasa dapat menjadi wzgikat.

Nisab zakar perusahaan dianalogikan dengan aséi waj
zakat kategori komoditas perdagangan, yaitu senisab emas
dan perak yaitu 85 gram emas sedangkan perserdhseenya
adalah 2,5% dari aset wajib zakat yang dimiliki ysahaan
selama masa hatil.

6. Hikmah, Tujuan, dan Manfaat Zakat®*

Hikmah disyariatkannya zakat adalah sebagai berikut

a. Menyucikan jiwamanusia dari sifat keji, kikir, pelirakus, dan
tamak.

b. Membantu fakir miskin serta meringankan beban orgagg
kesusahan dan kesulitan.

c. Membiayai kepentingan masyarakat yang berkaitan galen
kehidupan umat dan kebahagian mereka.

d. Membatasi bertumpuknya kekayaan pada orang-oraygydehingga
kekayaan tidak terkumpul pada golongan tertenta s@u kekayaan
hanya milik orang-orang kaya.

Tujuan disyariatkannya zakat adalah sebagai berikut

a. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunyaudeldari

kesulitan hidup dan penderitaan.

%3 M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakalakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006.
% Fahrur Mu'is,Zakat A-Z,Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 201 B1k32
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d.

e.

Membantu pemecahan masalah yang dihadapi oleh oyang
berutang, ibnu sabil, dan para mustahiq lainnya.

Membina tali persaudaraan sesama umat Islam.
Menghilangkan sifat kikir dari pemilik harta.

Membersihkan sifat dengki dan iri hati dari orargray miskin.

Manfaat Zakat adalah:

g.
h.

Melatih diri bersifat dermawan.

Mengembangkan harta yang menyebabkannya terjaga
terpelihara.

Mewujudkan solidaritas dalam kehidupan.

Menghilangkan kesenjangan sosial antara si kayaidarskin.
Mendapatkan pahala dari Allah SWT.

Meredam amarah Allah SWT.

Menolak musibah dan bahaya.

Pelakunya akan mendapatkan surga afradi.

B. Lembaga Pengelola Zakat

1. Definisi Lembaga Pengelola Zakat

dan

Lembaga dalam pengelolaan zakat maksudnya lembagg y

bertugas secara khusus untuk mengurus dan mengelké. Dalam

konteks Al-Quran, pengelola zakat disebut amilmbaga zakat di

% Fahrur Mu'is,Zakat A-Z,Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 201B2h.
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Indonesia terdiri dari Badan Amil Zakat (BAZ) daarhbaga Amil Zakat
(LAZ). Dua model lembaga ini merupakan lembaga yagg!>°

Kelembagaan maksudnya susunan organisasi pengebikat
terstuktur, terorganisir, dan mempunyai areal kegjang jelas.
Terstruktur maksudnya organisasi pengelola zalketlala mulai dari
tingkat pusat hingga ketingkat yang paling rendaihgkat desa).
Terorganisir maksudnya organisasi pengelola zakatsdn secara
networking (terdapat jaringan kerja antar BAZ, antar LAZ, dantar
BAZ dengan LAZ). Areal kerja maksudnya setiap BAAZ memiliki
wilayah garapan yang jelas dan tidak saling berlaimsippada satu
bidang wilayah garapan, tetapi masing-masing bakegda bidang
garapan tertentu, sesuai dengan pembagian tugas.

Secara umum lembaga pengelola zakat didasarkanpatagah
Allah (QS. At-Taubah: 60) yang menyebutkan kataKatal amilina
alaiha”, artinya: pengurus-pengurus zakat, yang lebih dikelengan
amil zakat. Yang dimaksud dengan amil zakat adahreka yang
melaksanakan segala kegiatan urusan zakat, muiapal@ pengumpul
sampai kepada bendahara dan para penjaganya, jugadari pencatat
sampai kepada penghitung yang mencatat keluar maak@t, dan
membagi kepada para mustahiknya.

Di Indonesia, pengelolaan zakat di atur dengan bgdedang

nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, rdimaefinisi

% Muhammad HasamMlanajemen Zakat Model Pengelolaan Yang EfeXtifgyakarta: Idea
Press, 2011, h. 37
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pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaankspeian, dan
pengoordinasian  dalam pengumpulan, pendistribusiaman
pendayagunaan zakat. Untuk meningkatkan daya ganahdsil guna,
zakat harus dikelola secara melembaga sesuai sigaim yang amanah,
terintegrasi, akuntabilitas, memenuhi kepastiaruhuklan keadilan serta
bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas dan aisi pelayanan
dalam pengelolaan zakat.

Agar pengelolaan zakat terintegrasi lebih baik, anakalam
Undang-undang No. 23 ini pada pasal yang mengatanbaga Amil
Zakat (LAZ) tidak lagi sebebas seperti yang dialalam Undang-
undang Nomor 28 tahun 1999, memang masyarakat da@aibentuk
Lembaga Amil Zakat (LAZ), tetapi pembentukan LAZ jiva
mendapatkan izin Menteri atau Pejabat yang ditunjek menteri. Dan
LAZ wajib melaporkan secara berkala kepada BAZNA$asa
pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pagdaaan zakat
yang telah diaudit syariat dan keuangan. Pemeritititk serta merta
memberikan izin pembentukan LAZ bila tidak terpensyarat-syarat
sebagaimana diatur dalam pasal 18 ayat (2) yaidaftar sebagai
organisasi kemasyarakatan Islam yang mengelolangigeendidikan,
dakwah, dan sosial; berbentuk lembaga berbadan nifukoendapat
rekomendasi dari BAZNAS; memiliki pengawas syariatemiliki
kemampuan teknis, administratif, dan keuangan umhgtaksanakan

kegiatannya; bersifat nirlaba; memiliki program wknimendayagunakan
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zakat bagi kesejahteraan umat; dan bersedia disyatitat dan keuangan
secara berkal3.

Kelembagaan zakat bukan hanya berarti ada lembaggefwla
zakat. Selama ini lembaga zakat telah ada dan rigmifusebagaiman
mestinya. BAZ, LAZ, dan unit-unit pengumpul zakag¢mmpakan contoh
lembaga amil zakat. Kelembagaan bermakna adanyas&era dan
networking (jaringan kerja) antara BAZ dan LAZ, antara BAZndan
LAZ, dan antara LAZ dengan BAZ. Jadi, semua lembagual zakat
bekerja bersama dan tidak bekerja secara parsial.

2. Karakteristik Lembaga Pengelola Zakat
Sebagai organisasi nirlaba, organisasi pengelolkatzguga

memiliki karakteristik seperti organisasi nirlalaéninya, yaitu:

1. Sumber daya (baik dana maupun barang) berasapdeaxi donatur
yang mempercayakannya kepada lembaga. Para daoeasebut
tidak mengharapkan keuntungan kembali secara madari
organisasi pengelola zakat.

2. Menghasilkan berbagai jasa dalam bentuk pelayanapada
masyarakat. Jasa-jasa tersebut tidak dimaksudkartuk un
mendapatkan laba tetapi tidak semua bersifat CuomaaCatau

gartis melainkan dikenakan biaya atau fee.

37 saifudin Zuhri,Zakat di Era Reformasi (Tata Kelola Bari§emarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo, 2012, h. 12
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3. Kepemilikan organisasi pengelola zakat tidak sepezimnya pada
organisasi bisnis. Biasanya terdapat pendiri, yaiing-orang yang
bersepakat untuk mendirikan organisasi pengelokatztersebut
pada awalnya. Pada hakikatnya, organisasi pengedéket bukanlah
milik pendiri, tetapi milik umat. Hal ini dikarenak sumber daya
organisasi terutama berasal dari masyarakat ataat. uhermasuk
jika organisasi pengelola zakat tersebut dilikuidiskayaan yang
ada pada lembaga itu tidak boleh dibagikan kepacapendirf®

3. Fungsi Manajemen Lembaga Pengelolaan Zakat

a. PerencanaarP(anning

Perencanaarplanning adalah menentukan dan merumuskan
segala apa yang dituntut oleh situasi dan kon@didapgadan usaha
atau unit organisasi yang kita pimpin. Perencarmegikaitan dengan
upaya yang akan dilakukan untuk mengantisipasirdseingan di
masa yang akan datang dan penentuan strategi ggad antuk
mewujudkan target dan tujuan organisasi.

b. Pengorganisasiamiganizing)

Pengorganisasian adalah pengelompokan dan pengatura
sumber daya manusia untuk dapat digerakkan sebagiakesatuan
sesuai dengan rencana yang telah dirumuskan, meengapainya
tujuan yang ditetapkan. Pengorganisasian dimaksudidatuk

mengadakan hubbungan yang tepat antara selurulyatekerja

¥ Gustian Djuanda DkkPelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasildakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2006, h. 9
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dengan maksud agar mereka bekerja secara efidiem daencapai
tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya.
Penggerakarattuating

Penggerakanagtuating adalah suatu fungsi pembimbingan
orang agar kelompok itu suka dan mau bekerja, @araek yang
terpenting dalam penggerakan adalah tindakan mebmbgn
mengarahkan, menggerakan, agar bekerja denganteadng, dan
tekun, sehingga dipahami fungsi, dan diferensiagas masing-
masing. Hal ini diperlukan, karena dalam suatu hgbu kerja,
diperlukan suatu kondisi yang normal, baik dan kekgaan
(familiar). Untuk mwujudkan hal ini, tidak terlepas dari gepiawi
seseorang pimpinan. Seorang pimpinan harus mampunnea dan
mengawasi bawahan agar yang sedang dikerjakanisgsngan
yang direncanakan.

Pengawasarcntrolling)

Menurut Mahmud Hawari, pengawasan adalah mengetahui
kejadian-kejadian yang sebenarnya dengan keterdaarketetapan
peraturan, serta menunjuk secara tepat terhada-dasar yang
telah ditetapkan dalam perencanaan semula.

Proses kontrol merupakan kewajiban yang terus raener
harus dilakukan untuk pengecekan terhadap jalapeyancanaan

dalam organisasi, dan untuk memperkecil tingkatledsn kerja.
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Kesalahan kerja dengan adanya pengontrolan dapemuwkan
penyebabnya dan diluruskan.
C. Pendistribusian Dana Zakat Produktif
Kata produktif secara bahasa berasal dari bahggaistiproductive”
yang berarti banyak menghasilkan; memberikan bankgakil; banyak
menghasilkan barang-barang berharga; yang mempuigasil baik.

“productivity” daya produksi.

Dalam bukunya Abdurrachman Qadir berjudul Zakatg®aDimensi
Mahdah dan Sosial) zakat produktif yaitu yang dkaer kepada mustahiq
sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan ogkoryaitu untuk
menumbuh kembangkan tingkat ekonomi dan potensidybtditas

mustahicf*®

Secara umum produktifpfoductivg berarti “banyak menghasilkan
karya atau barang. Produktif juga berarti “banya&nghasilkan; memberi
banyak hasil. Dengan demikian zakat produktif dd@@mberian zakat yang
dapat membuat para penerimanya menghasilkan seseats menerus,
dengan harta zakat yang telah diterimanya. Zalatyttif dengan demikian
adalah zakat di mana harta atau dana zakat yarggildih kepada para

mustahiq tidak dihabiskan akan tetapi dikembangtam digunakan untuk

%9 Abdurrahman QadiiZakat (Dalam Dimensi Mahdah Dan Sosial), ed. 1, 2elakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001, h. 267
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membantu usaha mereka, sehingga dengan usahautersebeka dapat
memenuhi kebutuhan hidup secara terus merférus.

Maka pola distribusi dana zakat produktif menariktuk dibahas
mengingat statement syariah yang menegaskan balawa dakat yang
terkumpul sepenuhnya adalah hak milik dari mustdeigparasnaf Dengan
demikian, perlakuan apapun yang ditunjukkan keldimmpastahiq terhadap
dana zakat tersebut, tidak akan menjadi permasalghag ilegal dalam
pengertian Hukum Syariah, seperti halnya mengonishiatss dari jatah dana
zakat terkumpul yang menjadi haknya (Ustman Syul#00: 501). Oleh
karena itu, dana zakat yang digulirkan secara tifdentunya tidak dapat
menuntut adanya tingkat pengembalian tertentu,gseim@ana halnya sumber
dana selain zakat. Hal ini pulalah yang kemudiamjat® salah satu alasan
munculnya polemik justifikasi legal syari sejumldugaha untuk pola
distribusi produktif dana zakat.

Karenanya, konsep distribusi produktif yang dikeddé@n oleh
sejumlah lembaga pengumpul zakat, biasanya dipadankan dengan dana
terkumpul lainnya yaitu sedekah dan infaq. Hal umtuk meminimalisir
adanya perbedaan pendapat akan pola produktifziaad’

Untuk mustahiq zakat produktif dapat dibagikan ztalsecara
produktif kreatif dan produktif konvensional. Prétiti konvensional dalam

pembagian zakat maksudnya membagikan zakat dalamukbebarang

40 Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islapgyakarta: Pustaka Pelajar,
2008, h. 63-64
“L M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakaakarta: Kencana, 2006, h. 155
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produktif, dimana dengan barang tersebut, paraahigstdapat menciptakan
suatu usaha. Misalnya, memberikan hewan ternak,palaukangan, mesin
jahit dan sebagainya. Sebelum dibagikan barangibarn@rsebut para
mustahiq dibekali dengan keahlian dalam bentuktipela, sehingga para
mustahiq dapat menggunakan barang tersebut sesifira b

Produktif kreatif dalam pembagian zakat maksudremalpagian zakat
diwujudkan dalam bentuk pemberian modal usaha. Madaha dapat
diberikan dalam bentuk permodalan pengembanganausalstahiq zakat.
Pembagian zakat dalam bentuk produktif kreatifypdifindak lanjuti dengan
memotivasi, mengawasi, dan membantu mengembangaankeuan gKkill)
mustahiq yang diberi modal usaha. Lembaga zakait tierhenti sampai pada
menyampaikan modal saja, namun bertanggung jawabtuk un
mengembangkan kemampuan mustahiq, sehingga mustalagg
bersangkutan dapat hidup mandiri, tanpa keterggaturtagi dengan amil
zakat.

Pembagian zakat kepada mustahiq produktif sebagaima
dikemukakan di atas tergantung tingkat kebutuharstamig. Pembagian
secara produktif kreatif atau secara produktif iti@atal harus
memperhatikan kondisi kehidupan mustahiqg. Artitidgak semua mustahiq
dapat disalurkan zakat produktif kreatif, dan tidsdmua mustahiq dapat

disalurkan zakat secara produktif tradisiclfal.

* Muhammad Hasarlanajemen Zakat Model Pengelolaan Yang EfeXtifgyakarta: Idea
Press, 2011, h. 92 - 93
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D. Pemberdayaan dan Peningkatan Ekonomi

Sebagaimana tersebut diatas bahwa zakat mempunygsifsosial
yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat Islangyideal, yang adil
dan sejahtera, dimana orang yang mampu membagigaania kepada
orang yang lemah. Zakat yang telah dikumpulkan plfgelola zakat harus
disalurkan kepada para mustahiq sesuai dengan pkaldtas, yakni fakir
dan miskin. Zakat yang disalurkan kepada keduanketd ini dapat bersifat
konsumtif, yakni :untuk memenuhi keperluan konsumsiari- hari, dan
dapat pula bersifat produktif, yakni untuk menambaital usahany®.

Menurut Ahmad Rofiq, pembagian zakat secara konéioieh jadi
masih diperlukan, namun tidak semua harta zakag g@mmpun dari para
aghniya’ dihabiskan dan dibagi secara konsumtifksudnya ada sebagian
lain yang mestinya lebih besar dikelola dan dithsikan secara investatif,
untuk memberikan modal kepada para mustahik. Dengagstasi tersebut,
mereka dapat membuka usaha, dan secara lambanhkreka akan memiliki
kemampuan ekonomi yang memadai. Hal ini menunjldediwa zakat dapat
dijadikan sebagai upaya pengentasan kemiskinan denciptakan
kesejahteraan umat.

Kemiskinan dapat dilihat dari dua aspek, yakni ksgleonomi dan
aspek ruhani. Dilihat dari aspek ekonomi, maka k&man berarti ketiadaan
materi. Dan jika dilihat dari aspek ruhani, makankgkinan berarti ketiadaan

iman, akhlak, kedamaian dan ilmu pengetahuan. Dalarspektif religious,

43 Ahmad Rofig,Kompilasi Zakat Semarang: Balai Penenlitian dan Pengembangan &gam
2010, h. 23
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biasanya kemiskinan ruhani dipandang lebih hakdii ¢gpada kemiskinan
ekonomi/ material, sehingga kemiskinan ruhani bisambawa kepada
kemiskinan material.

Di sisi lain, kemiskinan dapat dikategorikan menjdda macam,
yaitu kemiskinan individual dan kemiskinan strukiur Kemiskinan
individual adalah kemiskinan yang disebabkan kaidenzahnya etos kerja
yang terlihat dalam sikap malas, kerja tidak teratan tidak bergairah.
Bahkan kemiskinan individual ini disebabkan olelaragh ketidak disiplinan
atau kurang menghargai waktu, dan atau tingkat yksidlemah yang
mengakibatkan tingkat sosial ekonominya rendah.afgichn kemiskinan
struktural adalah kemiskinan yang disebabkan olektof- faktor non
individual seperti penyelenggaraan pemerintah yeogip, yang menyia-
nyiakan daya dan tenaga rakyat untuk kebobrokan lweskrasi yang
merugikan.

Masalah kemiskinan erat kaitanya dengan masalahbesurdaya
manusia, tingkat pendidikan, strategi pembangunaland kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu, Syahrin Harahap s@baga yang dikutip oleh
Supriyana Tjahya, berpendapat bahwa pemberdayadadee golongan
miskin harus menjadi agenda masyarakat, terutanat beragama. Pember
dayaan (empowerment) hal ini dimaksudkan sebagayaipntuk memberi
kemampuan atau keber dayaan. Menurut Sumodiningemberdayaan
(empowertmentdimaksudkan sebagai upaya meningkatkan kemamgogeam

rakyat mampu mewujudkan kemajuan dan kemandiri@acali@ garis besar
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ada dua pendekatan yang digunakan Islam dalam pedayaan golongan

miskin**

Menurut Wahyudin Sumpeno, pemberdayaan adalah upayg
dilakukan oleh unsur yang berasal dari luar tataeamadap suatu tatanan,
agar tatanan tersebut mampu berkembang secara rmabatli, tujuan
pemberdayaan adalah tercipta suatu tatanan yarg} danciptakan suatu

kondisi yang memungkinkan untuk membangun dirireradii*®

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. abghages
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk enkonsp kekuasaan
atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyaradahasuk individu
yang mengalami kemiskinan. Sebagai tujuan, pempeaaa menunjuk
kepada keadaan atau hasil yang ingin dicapai o&gbbphan sosial yaitu
masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atanggiehuan dan
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya badarasefisik,
ekonomi, maupun sosid.

Pertama pendekatan parsial-kontinu, yaitu pembdréariuan kepada
fakir miskin yang dilakukan secara langsung. Hal diberikan terutama
kepada orang yang tidak sanggup untuk bekerja sekfisalnya orang cacat
abadi, lansia, orang buta, orang lumpuh dan sefbgamakKedua, pendekatan

struktural yaitu pemberian pertolongan secara kontgar orang miskin

4 Ahmad Rofig,Kompilasi Zakat Semarang: Balai Penenlitian dan Pengembangan @&gam
2010, h. 23
> Imam MachaliMenjadi Pemuda Desa yang Berguidaten: Cempaka Putih, 2010, h. 40

46 Mustafa Rosdiana DkkPemberdayaan Masyarakat untuk Pembangunan Perdamaia
Jakarta: Center for the Study of Religion and Gel{tCSRC), 2009, h. 120
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dapat mengatasi kemiskinannya terutama kepada meyakg memiliki

potensi skill untuk dikembangkan.

Kedua pendekatan tersebut di atas dapat dijadikdagsi upaya
pemberdayaan golongan miskin melalui tiga tahapamgan action-action
tertentu, sebagai berikut:

1. Rekonstruksi tahap etika psikologi dari nilai pasfnilai aktif terhadap
masyarakat miskin dengan pola pandang mengenaskeran. Mereka
diberi penjelasan, menarik minat, mencoba dan mampmngkan
bahwa kemiskinan itu harus dientaskan. Pendekatardilakukan
dengan penyuluhan-penyuluhan secara teratur, mekdamah agama,
khutbah dan konsultasi keagamaan. Usaha ini dind&iasu untuk
membangkitkan semangat agar tidak terbelenggu detegaiskinan.

2. Tahap kedua menjadikan masyarakat miskin aktiftdeeimpil dengan
mengadakan upaya perubahan melalui pendidikan nkpilian,
stimulasi informasi, pengetahuan dan keteladanamadep mereka
yang telah menyadari kesalahannya.

3. Tahap Kketiga adalah mengupayakan perubahan statelalum
perwujudan kemitraan dan suntikan dana (zakatgjnfan shadagah
kepada yang aktif dan terampil). Tahap ini dihasapkdapat
mengentaskan fakir miskin menjadi muslim yang balikas dan

penyantun bagi sesamariy/a.

“’Ahmad Rofig,Kompilasi Zakat Semarang: Balai Penenlitian dan Pengembangan #gam
2010, h. 23-24
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Kemiskinan yang dialami oleh sesorang atau seked&nguang itu
disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut Fosteatusperubahan yang
bersifat terapan akan berhadapan dengan rintangaaydé, sosial dan
psikologi. Rintangan itu berkaitan erat dengan &sdn yang berlaku
(tradisi), kepercayaan kepada nasib (fatalismejlape kelompok (cultural
ethnocentris), kebanggaan dan martabat (pride &mindsty) aturan yang
disadari dengan kesedarhanaan(norms of modesty), m&i- nilai

kekerabatan(relatives value).

Dalam hal ini, lembaga-lembaga sosial keagamagreseBAZ dan
LAZ) mempunyai peranan yang cukup besar dalam petapaan golongan
miskin itu. Peranan biasanya terikat erat dengpaeraagkat harapan perihal
tindakan apa yang harus dilakukan bersama-samadeimglakan apa, dalam
urutan yang bagaimana dan dalam keadaan apa. Rdeambaga BAZ dan
atau LAZ selama ini dalam pemberdayaan terhadapngah miskin adalah
sebagai pembimbing, sebagai penggerak, dan sgbaggandang dana.

Sebagai pembimbing, peranannya terlihat dalam mekalpenasehat
dan dorongan (motivasi) dalam bekerja atau di lgdakonomi dan
bimbingan keagamaan agar dapat hidup dengan lagak ntenjalankan
ibadah dengan baik dan benar. Sebagai penggerdld wananamkan
kesadaran akan kerja keras dan memberikan peluatuy memberdayan
golongan miskin baik di bidang ekonomi maupun dibg keagamaan.
Pemberdayaan di bidang ekonomi misalnya membernkajaman modal

untuk usaha di bawah bimbingan organisasi sosa&j&®aan. Pemberdayaan
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di bidang keagamaan dengan memberikan tugas tedkaitjan kegiatan
keagamaan. Sebagai penyandang dana yaitu membgrik@man modal
usaha maupun memberikan santunan baik untuk p&adidnaupun untuk

menunjang kebutuhan ekonomi.
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